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ABSTRACT
Kata kunci : Model Pembelajaran, Explicit Instruction, Tari Tradisional
Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan model pembelajaran explicit instruction pada pembelajaran tari tradisional aceh di SMA
Negeri 1 Sakti Kabupaten Pidieâ€•. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran tari tradisional dengan
menggunakan  model  pembelajaran  explicit  instruction  dan  perbandingan peningkatan apresiasi serta motivasi siswa dengan
penerapan model pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tari
tradisional dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction dan mendeskripsikan perbandingan peningkatan apresiasi
serta motivasi siswa antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi eksperimen (eksperimen tunggal)  yang bertujuan untuk mencoba menerapkan sebuah model yang baru dalam pembelajaran
tari tradisional secara sistematis, faktual dan akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, tes tulisan, tes
unjuk kerja dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sakti, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas X-IPA3 dengan jumlah siswa 29 orang yang dijadikan sebagai kelas eksperimen sekaligus kelas
kontrol dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah purposive atau sampel bertujuan. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan  statistik  uji-t  dengan  taraf  signifikan
 
ï•¡ ï€½ 0,05 .  Dari 
perhitungan statistik tersebut, maka diperoleh t hitung = 36,7 sedangkan harga ttabel  =
1,69. Hal ini berarti bahwa harga t hitung    yang diperoleh dari hasil penelitian lebih
besar dari pada harga t tabel  , maka dalam analisis data diperoleh nilai 36,7>1,69,
maka pembelajaran tari tradisional Aceh dengan menggunakan model pembelajaran
explicit instruction lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran tari tradisional Aceh non explicit instruction. Dilihat dari
nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen yang diperoleh dari hasil penilaian pretest/sebelum diberikan perlakuan dan penilaian
postest/sesudah diberikan perlakuan yaitu 77,4 > 65,5. Dengan demikian maka penerapan   model   pembelajaran   explicit  
instruction   dalam   pembelajaran   tari tradisional Aceh lebik baik dibandingkan dengan penerapan model non explicit instruction
dalam meningkatkan apresiasi serta motivasi siswa dalam mempelajari tari   tradisional   Aceh.   Dengan   demikian   dapat  
disimpulkan   bahwa   model pembelajaran explicit instruction lebih efektif dalam meningkatkan apresiasi serta motivasi siswa
dalam materi tari tradisional Aceh.
